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TERDAFTAR DI BEJ PERIODE TAHUN 2006 - 2009

Melinda Pumamasari
Febrina Nafasati P
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan mengetahui
pengaruh rasio keuaugan, tingkat inflasi dan ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan vang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa di Indonesia. Rasio keuangan terdiri dari
capitul adeguacy ratios (CAR), non-performing loans {NPL), beban operasional
terhadap pendzpatan operasional (BOPO), dan loan to deposit ratios (LDR).

Populasi datam penelitian ini terdiri dari 29 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2009. Namun, setelah melewati tahap
purposive sample, Sampel yang digunzkan hanyalah 16 bank umum swasta nasimal
Devisa. Metode amalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. :

Hasi! peneiitian menunjukkan bahwa variabel indcpcﬁden CAR,\ﬁi;gi(at o

Inflasi dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap variabel

dependen ROA bank, sedangkan variabe! independen NPL, BOPO dan LDR

mempunyai pengaruh negatif ternadap variabel dependen ROA bank. 8

Kata kunci : ROA, CAR, NPL, BOPO, iLDR, Tingkat Inflasi dan Ukuran
Perusahaan.

L Latar Belakang

Pengertian Bank menurut Pasal | ayat 2 Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan, bahwa “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak”. Bank berperan sebagai perantara keuangan, artinya bank
menjadi perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dengan
pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). Dalam menjalankan fungsinya tersebut,
bank dapat meningkatkan laju perekonomian dengan mengandalkan kepercayaan
dari masyarakat. Sehingga tingkat kesehatan bank perlu dipelihara, dimana tingkat
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kesehatan bank dapat diketahui melalui kinerja keuangan perusahaan perbankan
tersebut. Kepercayaan masyarakat dapat dijaga dan dipelihara iika kinerja suaru bank
baik.

Kinerja suatu perbankan selain dipengaruhi oleh faktor intemnal bank juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal (ekoncmi). Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja suatu bank yaitu tingkat inflasi. Tingkat inflasi merupakan
salah satu indikator ckonomi yang harus dipertimbangkan calam nroses investasi.
Terjadinya inflasi juga akan memicu terjadinva kenaikan tingkat bunga, sehingga
daya beli masyarakat akan menjadi semakin lemah. Kondisi inj akan menciptakan
ikiim investasi yang kurang Kondusif sehingga tidak ada gairah untuk melakukan
investasi (Fulanah, 201 1),

Selain tingkat infiasi, faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan adaiah ukuran peruszhaan. Ukuran perusahaan dapat diartil@ sebagai
besar kecilnya perusahaan jika dilihat dari besarnya milai equity, nilaj perusahaar,
Ataupun hasil nilai dari totai aktiva darj Suatu perusahaan (Fulanah, 20} 1). Ukuran
perusahaan mempengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan laba, Bapk
berukuran besar pada urwrnya mampu menghasilkan laba yang lebih besar dari
padz bank yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran bank, maka semakin bagus
kinerjanya (Fitri dan Dody, 2007).

Bursa Efek Indonesia, maka dilakul:an penelitian lebih lanjut mengena; pengaruh
rasio keuangan, tingkat inflasi, dan ukuran perusahaan pada bank umum swasta
nasional. Hal ini dikarenakan bank umum swasta nasiona! merupakan bank yang
dimiliki oleh warga negara Indonesia, artinya kepemilikan bank bukan berada
ditangan pemeriniah dan dari segi permodalan bank umum Swasta nasional sebagian
besar modalnya dimiliki oleh pihak swasta,
IL Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesi
2.1. Landasan Teori

Menurut N. Gregory Mankiw (2006), teori permintaan uang yang
menekankan peran uang sebagai media pertukaran disebut teori transaks;
(transaction theories). Teori inj menyatakan bahwa uang adalah aset yang
didominasi dan menekankan bahwa orang memegang uang, tidak seperti aset
lainnya, untuk melakukan pembelian. Teori Permintaan Uang menurut Keynes
menyebutkan bahwa ada 3 (tiga) motif masyarakat untuk meminta (memegang)
uang, yaitu sebagai berikut : 1). Motif Transaksi, 2). Motif Berjaga-jaga, 3). Motif
Spekulasi.

Investasi adalah keputusan menunda konsumsi sumber daya atay bagian
penghasilan demi meningkatkan kemampuan menambah atay menciptakan nilaj
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hidup (penghasilan dan kekayaan) dimasa mendatang (Choir, 2010). Macam-macam

investasi antara lain :

1. Real Investment, yaitu investasi yang berhubungan dengan bisnis disektor riil.

2. Financial Investment, yaitu investasi yang dilakukan pada aspek keuangan,
seperti obligasi, saham, reksadana, dan pasar modal.

Kinerja keuangan bank menggambarkan prestasi yang dicapai bank dalam
operasionalnya meliputi aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran
dana, teknologi, dan sumber daya manusia (Anisa, 2011). Ponttie (2007)
mengemukakan bahv:a penelitian menggunakan ROA sebagai indikator performance
atau kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan mengeptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi ROA maka
menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA
dipengaruti oleh besarnya laba yang dikasiikan perusahaan.

Peraturan Bank Indoresia No.6/10/PB1/2004 inenyatakan bahwa penilaian
kinerja bank menggunakan beberapa kriteria atau dikenal dengan analisis CAMEL.

Menurut Agnes (2005) rasio permodalan sering disebut juga rasio
solvabilites atau capita! adequacy ratio (CAR). CAR adalah kecukupan modal yang
merunjukkan kemampusa bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan
mensontrol risiko-risiko yeng timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya
modal. Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip bahwa setiap penanaman yang
mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar persentase tertentu
terhadap jumlah penanamannya (Veddy, 2009).

2.2. Pengembangau Hipotesis
CAR merupakan indikator dari rasio permodalan suatu bank yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan
bank secara efisien. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bank
karena semakin besar angka CAR, maka semakin bagus kinerja keuangan bank
(Herry dan Sutapa, 2010).
H, : CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa-Non Devisa.

NPL merupakan indikator dari rasio kualitas aktiva produktif suatu bank
untuk mengetahui kemampuan marajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah
yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi angka NPL, maka semakin besar risiko
kredit yang ditanggung oleh bank yang berarti kinerja keuangan bank akan semakin
turun (Fulanah, 2011).

H,: NFL (Non Performing Loan) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa-Non Devisa.
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pendapatan operasional. Jika BOPO meningkat, maka biaya operasi akan semakin
besar sehingga akhirnya kinerja keuangan bank menurun,
H;: BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasionzl) berpengaruh

negatif terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional
Devisa-Non Devisa.

LDR merupakan rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Semakin tinggi rasio ini, semakin
rendahnya kemampuzn likuiditas bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suztu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar. Dengan kata lain semakin
tinggi LDR maka laba bank semakin meningkat. Dengan meningkatnya laba bank,
maka kinerja bank Jjuga meuingkat.

Hs: LDR (Loan 1o Deposii Rativ) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa-Non Devisa,

Bankhldmesiabiasan;makanﬂmlingmkanﬁngkatsuhnbmgaglm
meredam laju inflasi. Peningkatan suku bunga SBI tersebut akan menyebabkan
terjadinya peningkatan suku tunga perbankan yang pada akhirnya akan
meningkatkan besarnya kredit bermasalah dan 'emahnyz kondisi internal bank
Kinerja bank yang taik pada umumnya dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang rendah
(Fitri dan Dody, 2607).

Hs : Tingkat inflasi (!HK) berpengarch negatif terhadap kinerja keuangan (ROA)
Bank Umum Swasta Nasional Devisa-Non Devisa.

Ukuran perusahaan mempengaruhi kemampuan bank dalam me ilkan

laba. Bank yang berukuran besar pada umumnya mampu menghasiﬂcanlﬁlt’;syang

lebih besar dari pada bank yang berukuran kecil. Semakin besar ukuran bank, maka

semakin bagus kinerja bank (Fitri dan Dody, 2007).

He: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA)
Bank Umum Swasta Nasional Devisa-Non Devisa.

.  Metode Penelitian
3.1.  Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan bank.
Indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat kinerja keuangan bank adalah
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dengan rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA) masing-masing perusahaan
perbankan yang terpilih sebagai sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah rasio-rasio keuangan bank
yang dibuat oleh bank serta dilaporkan secara berkala ke Bank Indonesia dan
dipublikasikan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah rasio permodalan (CAR), rasio
kualitas aktiva produktif (NPL), rasio rentabilitas (BOPO), rasio likuiditas ([.DR)
dan fakior ekstemna! yaitu tingkat inflasi dan ukuran perusahaan.

3.2.  Definisi Operasional Variabel
Rumus ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (sesuzi Surat Edaran Bank
Indonesia Nomeor 12/11/DPNP tanggal 31 Marzt 2010) :
ROA = Laba Sebelum Pzjak disetahunkan
A= Rata-rata Total Aset
Sedangkan rumus CAR dapat dirumuskan sebagai berikut (sesuai Surai
Ecaran Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggai 31 Maret 2010) :
c Modal
ARTATMR
Rasio NPL dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010) :
NPL = Kredit dalam kualitas Kurang Lancar, Dxragukan danMacet

Total Kredit ..,
Rasio BOPO dirumuskan sebagai berikut (sesuai Surat Edalan Bank

Indonesia Nomor 12/1 I/DPNP tanggal 31 Maret "0!0)

© BOPO = Total Beban Operasional ::
Total Pendapatan Operasional . *:

Keterangan : Rasio dihitung per posisi (tidak dtsetahunkan)

Rasio LDR dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 12/11/DPNP tanggal 3i Maret 2010) : i
Kredit
LDR =

Dana Pihak Ketiga
Adz beberapa cara untuk mengukur inflasi, salah satunya adalah dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK). Penelitian ini menggunakan IHK karena sermg
digunakan untuk mengukur tingkat inflasi (Fitri dan Dody, 2007).
Ukuran perusahaan ditetapkan berdasarkan funigsi logantma terhadap nilai
total aktiva. Dengan kata luin ukuran perusahaan (firm size) = La (Total Asset).

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank yaitu Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan Non Devisa yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Bank
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Indonesia dalam periode tahun 2006--2009. Jumlah perusahaan petbankan yang

tercatat dan dipublikasikan dalam Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu tahun
2006-2009 yaitu sebanyak 29 bank.

yang tergolong dalam bank umum swasta nasional yang masih berdiri dan terdaftar
di Bank Indonesia selama periode penelitian tahun 2006-200. 2) Bank umum swasta
nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indcnesia seiama tahun 2006-2009. 3) Bank
umum swasta nasional yang mempublikasikan laporan keuangan periode tahun 2006-
2009 di Bursa Efek Indonesia secara lengkap yang berakhir pada tanggal 31
Desember dan telah di audit. 4) Bank umum swasta nasional tidak mengalami
merger dan akuisisi selama periode peuclitian tahun 2006-2009, 5) Bank umum

Swasta nasional tidak meagalami kerugian sclama periode penelitian tahun 2006-
2009.

3.4. Metode Analisis

Model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda, Adapun model dasar dari amalisis regresi linier berganda ini
dapat dirumuskan sebagai berikut : N L

Y=a+pIX1+p2X2 + B3X3+84X4+85X5 + B6X6 + e
Keterangan ;-

Y =ROA (Return on Asset)

a = Konstanta ‘

Bl — B6 = Koefisien regresi

X1 = CAR (Capital Adequacy Ratio)

X2 = NPL (Non Performing Loan) . '

X3 = BOPO (Biaya Operasional Pendapatan‘Opelasional)

Xs=LDR (Loan to Deposit Ratic) '

Xs = Tingkat inflasi (IHK)

Xe = Ukuran perusaiaan (Firm Size)

€ = Nilai kesalahan (error ternt)
IV.  Hasil dan Pembahasan

Hipotesis pertama Yang menyatakan bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio)
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional
dapat diterima. Hal inj menunjukkan bahwa semakin besar Capital Adequacy Ratio

(CAR) maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank akan semakin besar,
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Untuk hipotesis kedua yang menyatakan NPL (Non Performing Loan)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional
tidak dapat diterima atau ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
besar Non Performing Loan (NPL) maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh
akan semakin kecil Peningkatan Non Performing Loan (NPL) akan mempengaruhi
profitabilitas bank, karena semakin tinggi Non Pcrforming Loan (NPL) maka akan
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan
operasionalnya schingga berpengaruh terhadap penurunan kinerja keuangan yang
diperoleh bank.

Hipotesis ketiga yang menyatakan BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Umum Swasta Nesional dapat diterima. Hasii penelitian ini
menunjukkan bahwa BOFO meningkai, maka Return On Asset (ROA) yang
diperoleh bank akan menurun. Jika biaya operasional dalam kegiatan operasional
yang dilakukan bank semakin besar, maka kegiatan opeiasional tank akan menunun.
Jika semua kegiztan operasional bank menurun. maka faba yang dipsroleh zkan
semakin memsurn.

Hipotesis keempat yang menyatakan LDR (Loan 1o Deposit Ratio)
berpengarul: negaiif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum
Swasta Nasioral tidak dapat diterima atau ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa bank
belum mampu menjalankan fungsi intemediasi (perantara) yaitu, menerima dana
simpanan masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat datam bentuk kredit. Jika
bank mampu meryalurkan kredit dengan efektif dan kredit dapat ditarik kembali
dengan bunganya maka jumlah kredit macetnya akan kecil. Semakin besar kredit
yang diberikan, maka laba yang akan diperoleh juga semakin besar. Sehingga kinerja
keuangan (ROA) bank akan meningkat.

Hipotesis kelima yang menyatakan Tingkat inflasi ({HK) berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional
tidak dapat diterima atau ditolak. Ini menunjukkan bahwa kenaikan Tingkat Inflasi
dapat memicu terjadinya kenaikan tingkat suku bunga. Jika tingkat suku bunga tinggi
maka akan mengakibatkan semakin besar dana yang dihimpun oleh bank. Besarnya
dana bank akan digunakan sebagai pembiayaan. Semakin besar pembiayaan maka
akan rﬁenghasilkan laba semakin besar. Sehingga semakin besar laba, maka akan
meningkatkan kinerja keuangan (ROA) bank.

Hipotesis keenam yang menyatakan Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Swasta Nasional dapat diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (Size) dengan total aset
yang besar akan mempengaruhi Return On Asset (ROA). Total aset digunakan untuk
menjalankan kegiatanu bank. semakin besar total aset maka kegiatan bank akan
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semakin efisien. Kegiatan bank yang efisien akan menghasilkan laba yang lebih
besar. Sehingga total aset yang besar mengindikasikan bahwa bank mampu o
menghasilkan laba yang lebih besar daripada bank yang memiliki total aset sedikit. -

Semakin besar ukuran bank, maka semakin bagus kinerja keuangan (ROA) bank
tersebut.

V. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
sebagian besar hipotesis penelitian adalah diterima, atau dengan kata lain terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil
analisisnya adalah sebagai berikut :

I. Capitai Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asser
(ROA). Hasil penelitian ini merdukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Fiiri
dan Dody (2007) dan N1 Ketut Leiy (2007).

2. Non Performing Locin (NPL) berpengeruh negatif terhadap Return On Asset
(ROA). Hasil penelitian i1 tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan
olek: Fitri dan Dody (2007).

3. BOPO (Beban Opcrasional terhadap Pendapatan Operasional) berpengaruh
negatif terhadap Return On Asser (ROA). Hasil penelitian ini mendukung dengan
hasil perelitian yang dilakukzn olel: Luciana dan Winny (2005).

4. Loan 1o Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap Returr On Asset
(ROA). Hasil penelitian ini tidak merdukung hasil penelitian yang dilakukan o
oleh Harianto dan Prayudo (2008) dan Yuliani (2007). o

5. Tingkat Inflasi berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Hasil
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan
Dody (2007).

6. Ukuran Perusahaan (Si-c) berpengaruh positif terhadap Return On Asser (ROA).
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan olek Fitri dan
Dody (2007).

Implikasi dan Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, disusun sejumlah saran sebagai berikut :

1. Saran untuk pengambil kebijakan perusahaan bahwa kinerja perusahaan dapat
ditingkatkan dengan cara menerapkan Manajemen Risiko secara konsisten dan
konsekuen dan tetap menjaga Non Performing Loan (NPL) kurang dari 5%.

2. Faktor efisiensi perlu diperhatikan pula

3. Perusahaan perbankan hendaknya meningkatkan manajemen pelaporan
keuangannya dengan cara melaporkan semua data dan informasi keuangannya
secara lengkap kepada Bl sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh BI.
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Agenda Penelitian Selanjutnya

Dengan kemampuan prediksi sebesar 67.4% yang ditunjukkan pada nilai
Adjusted R2, sehingga dalam penelitian mendatang perlu menambahkan variabel-
variabel lain, seperti pelanggaran BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit), PDN
(Posisi Devisa Neto), ROI, NIM, Call Mcney, GWM, pengarub kurs SBI dan lain
sebagainya yang mempengaruhi Return On Asset (ROA).

Pada penelitian mendatang diharapkan untuk Kinerja keuangan diproksikan
dengan menggunakan Refurn On Equity (ROE), karena ROE digunakan untuk
mengukur refurn yang diperoleh dari investasi. Diharapkan mengambii sampel
dengan memperhatikan jenis perusahaan bank publik atau bukan publik karena
dimungkinkan keakuratan prediksi akan lebih tinggi dan menambah periode tahiun
pengamatan, tidak terbatas dengan 4 (empat) tahun.
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